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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transisi demografis 
terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Penelitian ini menggunakan model teoritik 
yang dikembangkan Solow swan bahwa pertumbuhan ekonomi tinggi akan tercapai 
oleh persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan teknologi pada 
kondidi steady-state dan Bloom dan Williamson (1998) Transisi demografi 
menyebabkan adanya perbedaan jumlah penduduk usia produktif dengan jumlah 
penduduk usia non produktif. Penduduk usia produktif akan mendorong permintaan 
tenaga kerja yang produktif, peningkatan kualitas hidup, meningkatkan tabungan dan 
investasi yang pada akhirnya memacu pertumbuhan ekonomi. 
Data yang dianalisis adalah data panel data yang mencakup 5 negara di ASEAN 
yaitu Filipina, Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand selama periode 1968 – 
2012. Metode analisis yang digunakan adalah Model Panel Data, yaitu Fixed Effect 
Method. Variabel dependen  diukur dengan pendapatan perkapita dan variabel 
independen diukur dengan pertumbuhan penduduk, pertumbuhan penduduk usia muda, 
pertumbuhan penduduk usia kerja, pertumbuhan penduduk usia tua, dan logaritma 
natural rasio penduduk usia kerja sedangkan variabel kontrol yaitu, Pembentukan 
modal tetap bruto, rasio PDB per kapita terhadap PDB Amerika serikat, dan Angka 
harapan hidup. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 
penduduk usia muda berpengaruh negatif signifikan, pertumbuhan penduduk usia kerja 
pada model pertama berpengaruh positif signifikan namun pada model kedua menjadi 
tidak signifikan, logaritma natural rasio penduduk kerja berpengaruh positif tidak 
signifikan, pertumbuhan penduduk usia tua , Pembentukan modal tetap bruto, rasio 
PDB per kapita terhadap PDB Amerika serikat berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, Angka harapan hidup berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Kata kunci : Pertumbuhan ekonomi, transisi demografi, pendapatan perkapita, 
pertumbuhan penduduk usia muda, pertumbuhan penduduk usia kerja, pertumbuhan 
penduduk usia tua, ASEAN. 
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ABSTRACT 
 This research was purposed to analyze the the influence of demographic 
transition towards economic growth in ASEAN. This research using Solow Swan 
method to explain economic growth through capital accumulation, population growth 
and technology progress in steady state and Bloom and Williamson (1998) theory, that 
shows demographic transition effect the dependent and working age population 
growing at different rate. The working age population will trigger the demand of 
productive working age population, improve the quality of life and increase the saving 
and investment for rapid economic growth. 
 The source of data comes from data panel that embrace five countries in 
ASEAN that is Philipines, Indonesia, Malaysia, Singapore and Thailand in 1968-2012. 
The analysis method using Fixed Effect Method. Dependent variable is measured by 
income per capita growth and independent variable measured by population growth, 
young age population growth, working age population growth ,elderly population 
growth and natural log working age, and control variable are gross capital formation, 
gross domestic product per capita towards US’s gross domestic product, and life 
expectancy. 
The result shows that the influence of population growth and young age 
population significantly negative, working age population growth at first model 
influence significantly positive but for the second model become insignificant, natural 
log working age ratio influence positive insignificant, elderly age population growth, 
gross capital formation, GDP ratio per capita towards US’s GDP influence positively 
insignificant towards economic growth, the life expectancy had negatively affect 
insignificant towards economic growth. 
Keywords : Economic growth, demographic transition,income per capita,young age 
population growth, working age growth,old age population growth, ASEAN 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Penduduk merupakan potensi sekaligus sasaran pembangunan ekonomi. 
Peningkatan jumlah penduduk dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi. 
Penduduk dapat memacu pertumbuhan ekonomi jika diarahkan menjadi penduduk 
yang produktif yang menghasilkan output ekonomi. Penduduk yang besar juga 
merupakan pangsa pasar yang besar dalam sirkulasi perputaran ekonomi.  
Sebagai salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi, penduduk 
berperan dalam penyediaan tenaga kerja. Dengan jumlah tenaga kerja yang banyak, 
output yang dihasilkan seharusnya tinggi pula. Meski demikian, bukan faktor jumlah 
saja yang berperan, produktivitas tenaga kerja memegang peranan yang penting. 
Penelitian empiris bahkan menunjukkan tidak ada relasi yang konsklusif antara 
penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Solow swan berpendapat bahwa pertumbuhan 
ekonomi tinggi akan tercapai oleh persediaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan 
kemajuan teknologi pada kondisi steady-state.  
Bloom dan Williamson (1998) berpendapat bahwa bukan jumlah penduduk saja 
yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi, tetapi transisi demografis. Transisi 
demografis  ditandai dengan adanya perubahan struktur umur penduduk. Proporsi 
penduduk muda (usia 0 hingga 15 tahun) semakin menurun, proporsi penduduk usia 
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kerja meningkat pesat dan penduduk usia tua (di atas 65 tahun) meningkat perlahan. 
Proses perjalanan pergeseran distribusi umur penduduk tersebut akan mendorong 
turunnya rasio ketergantungan umur penduduk muda (youth dependency ratio) dan 
rasio ketergantungan umur penduduk tua (elderly dependency ratio). 
Menurut Bloom dan Williamson (1998), pengaruh transisi demografis terhadap 
pertumbuhan ekonomi setidaknya dapat dilihat dari dua jalur. Pertama, transisi 
demografis akan memengaruhi jumlah tenaga kerja yang ada di pasar tenaga kerja. 
Dengan terjadinya transisi demografis yang ditandai dengan peningkatan penduduk 
usia kerja secara pesat, jumlah penduduk usia kerja akan meningkat. Kedua, transisi 
demografis akan memengaruhi perilaku penduduk dalam menabung dan berinvestasi. 
Penduduk usia kerja yang cenderung memiliki tingkat output ekonomi yang lebih 
tinggi sehingga cenderung memiliki pendapatan dan tabungan yang lebih tinggi pula. 
Kemampuan ekonomi yang semakin besar yang dimiliki oleh penduduk usia kerja akan 
mendorong perubahan gaya hidup (life style), yaitu peningkatan investasi dalam bidang 
kesehatan dan pendidikan.  
Sejak abad ke-21, peran negara-negara berkembang terhadap perekonomian 
global semakin meningkat. Negara berkembang selain sebagai penyumbang output 
global, jumlah penduduk yang melimpah juga merupakan pasar yang potensial. Sekitar 
75 persen penduduk dunia tinggal di negara – negara berkembang. Sebagian besar 
negara-negara berkembang tersebut terletak di Benua Asia, Afrika dan Amerika.  
Asia Tenggara adalah salah satu kekuatan perekonomian Asia. Negara –negara 
di Asia Tenggara bergabung dalam Association of South East Asian Nations (ASEAN). 
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ASEAN meliputi wilayah daratan seluas 4,46 juta km² atau setara dengan 3,0 persen 
total luas daratan di bumi dengan populasi mencapai 615,61 juta jiwa (2013,World 
bank) atau setara dengan 8,8 persen total populasi dunia. 
Tabel 1.1 
                           Jumlah Penduduk ASEAN 
Negara 
Tahun 
1980 2013 
Indonesia 145,49 249,86 
Malaysia 13,83 29,71 
Thailand 47,36 67,01 
Singapura 24,13 5,39 
Philippines 47,39 98,39 
Vietnam 53,70 89,70 
Kamboja 6,69 15,13 
Laos 3,25 6,76 
Brunei 0,19 0,41 
Myanmar 34,47 53,25 
Total 423,89 615,61 
         Sumber : World bank (dalam juta) 
 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa semua negara-negara di ASEAN mengalami 
peningkat jumlah penduduk. Secara umum, jumlah penduduk ASEAN selama periode 
1980 hingga 2013 meningkat cukup signifikan dari 423,89 juta jiwa menjadi 615,61 
juta jiwa. 
Sejalan dengan pertumbuhan penduduk ASEAN yang tinggi, terjadi pula 
transisi demografis. Gambar 1.2 mengilustrasikan pergeseran struktur penduduk di 
lima negara ASEAN (yaitu; Filipina, Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand). 
Jumlah penduduk usia muda (usia 0 hingga 15 tahun) menurun selama tahun 1968-
2012. Sebaliknya, Jumlah penduduk usia kerja (usia 15 hingga 65 tahun) meningkat 
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relatif pesat di lima negara tersebut selama tahun 1968-2012. Jumlah penduduk usia 
tua (usia di atas 65 tahun) meningkat dengan tingkat pertumbuhan lebih lambat 
dibandingkan dengan penduduk usia produktif.  
Gambar 1.1 
Struktur usia penduduk Asean (persen) 
 
    Sumber: World bank 
Transisi demografis yang terjadi di ASEAN diyakini memengaruhi 
perekonomian ASEAN. Meningkatnya proporsi penduduk produktif akan 
menyebabkan banyaknya tenaga kerja yang harus ditampung lapangan kerja. Jika 
semua penduduk usia produktif dapat masuk ke lapangan kerja, maka pendapatan dan 
pertumbuhan ekonomi dapat dipacu. Peningkatan pendapatan dan tabungan yang lebih 
tinggi juga akan berdampak terhadap perubahan gaya hidup (life style) terutama dalam 
hal investasi di bidang pendidikan dan kesehatan. Gambar 1.2 menunjukkan 
pendapatan per kapita lima negara ASEAN. Secara umum, pendapatan perkapita 
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kelima negara tersebut meningkat. Peningkatan secara tajam terjadi di Singapura, 
Malaysia dan Thailand.   
Gambar 1.2 
GDP per capita 1968-2012 ASEAN (dalam $) 
 
 
            Sumber: World bank (diolah)  
1.2. Rumusan Masalah 
           Analisis pengaruh transisi demografi pada pertumbuhan ekonomi didasarkan 
pada gagasan utama bahwa individu sebagai agen ekonomi akan memiliki variasi peran 
sepanjang umur hidupnya. Individu akan berperan sebagai konsumen murni ketika dia 
berusia muda. Ketika agen tersebut memasuki angkatan kerja, dia akan menjadi 
produsen dan sekaligus penabung (saver). Pada tahap akhir hidupnya, agen tersebut 
akan berusaha untuk menghasilkan sesuatu (David Bloom dan Canning, 2005). Dengan 
demikian, selain memiliki dampak pada pertumbuhan ekonomi melalui penawaran 
tenaga kerja, struktur umur penduduk juga memiliki dampak pada pertumbuhan 
ekonomi melalui tabungan dan investasi (Bloom dan Williamson, 1998). 
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Secara konseptual, transisi demografi ini berimplikasi pada keuntungan 
ekonomis suatu negara yang mengalaminya. Pertama, transisi demografis yang 
ditandai dengan meningkatnya proporsi penduduk usia kerja secara langsung akan 
menyebabkan meningkatnya penduduk usia kerja. Meningkatnya proporsi penduduk 
kerja akan menyebabkan banyaknya tenaga kerjadi pasar tenaga kerja. Jika lapangan 
kerja tersedia mencukupi, potensi positif dari banyaknya penduduk usia kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi dapat direalisasikan   
Kedua, ketika proporsi penduduk usia produktif meningkat dan proporsi 
penduduk usia tidak produktif menurun, angka ketergantungan pun menurun. 
Penurunan angka ketergantungan akan mengurangi investasi dalam memenuhi 
kebutuhan hidup dasar (terutama konsumsi) sehingga sumber daya yang ada dapat 
dialihkan untuk investasi yang produktif. 
Ketiga, penurunan angka ketergantungan dan peningkatan pendapatan 
penduduk akan meningkatkan tabungan dan investasi dan juga mendorong perubahan 
perilaku dalam menabung dan berinvestasi. Investasi akan dialihkan ke investasi 
kesehatan dan pendidikan yang kemudian akan berefek pada angka harapan hidup (life 
expectacy). Pada saat kemampuan menabung meningkat dan kebutuhan untuk anak 
menurun (terutama terjadi ketika seseorang berusia 40an), kekuatan menabung ini akan 
secara kolektif menjadi sumber investasi yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi.  
Beberapa penelitian menemukan bahwa ada hubungan signifikan antara 
pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktur demografi. Namun debat ini terus 
berlanjut hingga kini tentang hubungan antara transisi demografi dengan pertumbuhan 
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ekonomi. Kebanyakan studi tentang transisi demografi dan pertumbuhan ekonomi di 
Asia memfokuskan pada Asia Timur pada periode 1960an dan pada tahun 1900an. 
Pada abad 21, masih sedikit penelitian yang dilakukan sehingga penting untuk 
melakukan study dengan data terbaru khususnya di wilayah ASEAN. 
Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat adanya peningkatan jumlah penduduk 
usia kerja dan adanya penurunan jumlah penduduk usia muda dan penduduk usia tua. 
Sedangkan pada gamabar 1.2 PDB per kapita cenderung mengalami kenaikan. Oleh 
karena itu, secara umum penelitian ini ingin mengkaji dampak transisi demografis 
terhadap pertumbuhan Ekonomi di ASEAN. Secara khusus, penelitian ini berusaha 
untuk menjawab pertanyaan berikut: 
1. Bagaimana pengaruh perubahan pertumbuhan penduduk dan penduduk usia 
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN (Filipina, Indonesia, 
Malaysia, Singapura dan Thailand)?  
2. Bagimana pengaruh perubahan pertumbuhan kelompok umur (penduduk usia 
kerja, penduduk usia muda dan penduduk usia tua), dan logaritma natural rasio 
penduduk usia kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN (Filipina, 
Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand)? 
1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh transisi 
demografis terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Tujuan khusus penelitian ini 
adalah untuk menganalisis:  
8 
 
 
 
1. Pengaruh perubahan pertumbuhan penduduk dan penduduk usia kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi di ASEAN (Filipina, Indonesia, Malaysia, Singapura dan 
Thailand)?  
2. Pengaruh perubahan pertumbuhan kelompok umur (penduduk usia kerja, 
penduduk usia muda dan penduduk usia tua) dan logaritma natural rasio 
penduduk usia kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN (Filipina, 
Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand)?  
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah memperkaya diskursus dalam bidang Ekonomi 
Pembangunan, khususnya mengenai hubungan antara transisi demografi dan 
pertumbuhan perekonomian 
1.4.  Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab, yaitu; Pendahuluan, Tinjauan 
Pustaka, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, dan Penutup, dengan rincian 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan  
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, yaitu mengenai 
hubungan antara transisi demografi terhadap pertumbuhan ekonomi. Setelah itu, 
disusun rumusan masalah yang akan diteliti. Bab ini juga menjelaskan tujuan dan 
kegunaan penelitian. 
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Bab II Tinjauan Pustaka  
Bab ini berisi uraian teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu teori 
yang menjelaskan hubungan antara transisi demografi dan pertumbuhan ekonomi. 
Selain itu, bab ini juga menguraikan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoretis, 
dan hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta penjelasan mengenai metode penelitian yang 
digunakan untuk menganalisis dan mengambil kesimpulan. 
Bab IV Hasil dan Analisis 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian yaitu lima negara yaitu 
Filipina, Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand dengan data sembilan periode 
lima tahunan (1968-2012). Dalam bab ini juga terdapat uraian hasil dan pembahasan 
dari analisis data yang telah dilakukan. 
Bab V Penutup  
Bab ini memuat simpulan yang diperoleh dari hasil analisis. Di samping itu, 
disajikan pula keterbatasan dalam penelitian, serta saran-saran yang direkomendasikan 
kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema penelitian ini.  
 
 
 
